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 Penelitian ini bertujuan untuk (1) Untuk mengetahui respons pertumbuhan 

tanaman selada ( Lactuca sativa ) yang di budidayakan dengan sistem hidroponik. (2) 

Untuk mengetahui pengaruh pemberian kadar nutrisi terhadap pertumbuhan tanaman 

selada ( Lactuca sativa )  dengan sistem hidroponik (3) Untuk mengetahui pengaruh 

pemberian kadar nutrisi terhadap pertumbuhan tanaman selada (Lactuca sativa)  

dengan sistem hidroponik. Penelitian ini di laksanakan di Greenhouse Fakultas 

Pertanian Universitas Muhammadiyah Jember yang bertempat Di Jalan Karimata 

Kecamatan , Kabupaten Jember. Dimulai pada maret - juni 2018 dengan ketinggian 

tempat ± 89 meter di atas permukaan laut (dpl). 

 

Penelitian ini menggunakan rancangan Splitplot RAL yaitu dengan sistem 

petak terbagi yang terdiri dari dua faktor (3 x3) yaitu faktor utama (sebagai petak 

utama) Pemberian konsentrasi (K) yang terbagi dalam tiga taraf : K1 = 200 ppm, K2 = 

600 ppm, dan K3 = 1000 ppm dan faktor kedua (sebagai anak petak) varietas selada 

(V) terdiri dari tiga varietas  : V1 = SeladaMerah, V2 = SeladaKeriting, dan V3 = 

Selada krop, yang masing – masing di ulang tiga kali. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa Perlakuan pemberian nutrisi konsentrasi (K2) 600 ppm berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan tanaman selada dan sebagai perlakuan yang terbaik. Perlakuan 

varietas terdapat pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan selada  dengan 

perlakuan varietas (V3) selada krop sebagai perlakuan yang terbaik pada tinggi 

tanaman, dan perlakuan varietas (V1) selada merah sebagai perlakuan terbaik pada 

panjang daun, sedangkan perlakuan varietas (V2) selada keriting sebagai perlakuan 

terbaik pada berat akar basah. Dan Interaksi antara konsentrasi dan varietas terhadap 

morfologi tanaman  pada sistem hidroponik tidak berpengaruh terhadap produksi 

selada. 

 

Kata Kunci : Hidroponik, Varietas Tanaman Selada, Konsentrasi Nutrisi. 

 

 



ABSTRACT 

Mochammad Abdul Riski (1410311053) "EFFECTIVENESS OF NUTRITION 

CONCENTRATION ON THE GROWTH OF SOME VARIETIES OF LADY 

PLANT (Lactuca Sativa) IN HYDROPONICS". The main supervisor is Ir. 

Iskandar Umarie, MP., Member supervisor Ir. Insan Wijaya, MP.  

This study aims to (1) To determine the growth response of lettuce (Lactuca 

sativa) which is cultivated with hydroponic systems. (2) To determine the effect of 

nutrient levels on the growth of lettuce (Lactuca sativa) with hydroponic systems (3) 

to determine the effect of nutrient levels on the growth of lettuce plants (Lactuca 

sativa) with hydroponic systems. This research was carried out at the Greenhouse 

Faculty of Agriculture, Muhammadiyah University of Jember which was located at 

Jalan Karimata District, Jember Regency. Starting in March - June 2018 with altitude 

of ± 89 meters above sea level (asl). 

 This study uses a Split Plot RAL design with a split plot system consisting 

of two factors (3 x3), namely the main factor (as the main plot) giving concentration 

(K) which is divided into three levels: K1 = 200 ppm, K2 = 600 ppm, and K3 = 1000 

ppm and the second factor (as subplot) lettuce (V) variety consists of three varieties: 

V1 = Red Lettuce, V2 = Curly Lettuce, and V3 = Head Lettuce, each of which is 

repeated three times.  

The results showed that the treatment of 600 ppm (K2) concentration of 

nutrients significantly affected the growth of lettuce and the best treatment. Variety 

treatment has a significant effect on lettuce growth with the treatment of crop lettuce 

varieties (V3) as the best treatment on plant height, and the treatment of red lettuce 

variety (V1) as the best treatment on leaf length, while the treatment of (V2) curly 

lettuce variety as a treatment best on the weight of wet roots. And the interaction 

between concentration and variety on plant morphology in hydroponic systems has 

no effect on lettuce production.  

 

Keywords: Hydroponics, Lettuce Plant Varieties, Nutrition Concentration. 

 

 

 

 

 



1. PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Pertanian merupakan roda penggerak ekonomi nasional.di sektor pertanian 

kita mengalami permasalahan dalam meningkatkan jumlah produksi pangan, terutama 

di wilayah tradisional pertanian di Jawa dan luar Jawa. Hal ini karena semakin 

terbatasnya lahan yang dapat dipakai untuk bertani.(Las dan Mulyani 

2009).Perkembangan penduduk yang semakin besar membuat kebutuhan lahan untuk 

tempat tinggal dan berbagai sarana pendukung kehidupan masyarakat juga 

bertambah.pengembangan sektor pertanian di perdesaan menghadapi berbagai 

tantangan dengan makin terbatasnya kepemilikan lahan oleh petani. Jumlah petani 

gurem meningkat dari 10,80 juta pada tahun 1993 menjadi 13,66 juta pada tahun 

2003, dan diperkirakan lebih dari 15 juta petani pada tahun 2010 (BPS 1993; 2003).  

Konversi lahan sawah akan mengancam ketahanan pangan nasional. ( Agus 

dan Mulyani 2006). Seiring dengan perkembangan pembangunan nasional di segala 

bidang, degradasi lahan juga berkembang dengan pesat dalam arti negatif, yaitu 

makin mengancam keberlanjutan sistem pertanian. Hutan-hutan lebat ditebang habis 

dan danau-danau penampung air ditimbun untuk berbagai keperluan lain, 

mengakibatkan penurunan fungsi hidrologis. Jutaan hektar kawasan hutan secara 

formal masih terdaftar dan terbaca pada peta penggunaan lahan, namun di 

lapangan  tidak lagi mampu menyerap air pada musim hujan dan mensuplai air pada 

musim kemarau. 



Selada (Lactuca sativa) merupakan salah satu tanaman sayur yang di 

konsumsi masyarakatdalam bentuk segar. Warna, tekstur, dan aroma daun selada 

dapat mempercantik juga menjadipenghias sajian makanan. Selada biasanya 

dikonsumsi dalam bentuk segar sebagai lalapan. Restoran-restoran serta hotel juga 

menggunakan selada dalam masakannya, misalnya salad, hamburger, dan gado-gado. 

Selada memiliki berbagai kandungan gizi, seperti serat, vitamin A, dan zat besi. 

Seiring dengan peningkatan jumlah penduduk serta kesadaran masyarakat terhadap 

kesehatan maka permintaan konsumen terhadap selada semakin meningkat  

(Haryanto, 2003).  

Salah satu teknik budidaya yang dapat diterapkan pada selada daun yaitu 

teknik hidroponik .Hidroponik merupakan budidaya menanam dengan memanfaatkan 

air tanpa menggunakan tanah dengan menekankan pada pemenuhan kebutuhan nutrisi 

bagi tanaman. Kebutuhan air pada hidroponik lebih sedikit daripada kebutuhan air 

pada budidaya dengan tanah dan Hidroponik merupakan suatu metode penanaman 

tanaman yang sangat produktif dan efisien sertaramah lingkungan (Wijayani dan 

Widodo, 2005). 

 

 

 

 

 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Budidaya
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2.  METODE PENELETIAN 

 

2.1 Tempat Dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di Greenhouse Fakultas Pertanian Universitas 

Muhammadiyah Jember yang bertempat Di Jalan Karimata Kecamatan Sumbersari, 

Kabupaten Jember. Dimulai pada Maret - Juni 2018 dengan ketinggian tempat ± 89 

meter di atas permukaan laut (dpl). 

Penelitian ini menggunakan rancangan Splitplot RAL yaitu dengan sistem 

petak terbagi yang terdiri dari dua faktor (3 x3) yaitu faktor utama (sebagai petak 

utama) Pemberian konsentrasi (K) yang terbagi dalam tiga taraf : K1 = 200 ppm, K2 = 

600 ppm, dan K3 = 1000 ppm dan faktor kedua (sebagai anak petak) varietas selada 

(V) terdiri dari tiga varietas  : V1 = SeladaMerah, V2 = SeladaKeriting, dan V3 = 

Selada krop, yang masing – masing di ulang tiga kali. 

Parameter Pengamatan 

1 )  Tinggi Tanaman     ( cm ) 

2 )  Jumlah Helai Daun   ( Helaian ) 

3 )  Panjang Daun    ( cm )  

4 )  Lebar Daun    ( cm ) 

5 )  Panjang Akar     ( cm )  

6 )  Berat Berangkasan Basah   ( gram ) 

7 )  Berat Berangkasan Kering   ( gram ) 



8 )  Berat basah akar     ( gram )  

9 )  Berat Kering Akar   ( gram ) 

 

 

3. PEMBAHASAN 

3.1.  Hasil dan Komponen Hasil 

Hasil penelitian tentangefektivitas konsentrasi nutrisi terhadap pertumbuhan 

beberapa varietas tanaman selada ( Lactuca Sativa ) pada sistem hidroponik dengan 

variabel pengamatan tinggi tanaman, Jumlah helai daun, panjang daun, lebar daun, 

berat berangkasan basah, berat berangkasan kering, berat akar basah, berat akar 

kering, panjang akar. Hasil pengamatan di analisis dengan menggunakan anilis ragam 

dan jika terdapat pengaruh yang nyata atau sangat nyata maka akan di uji jarak 

berganda Duncan. Adapun hasil analisis ragam masing – masing variabel pengamatan 

di sajikan pada table 1. 

Tabel 1. Rangkuman hasil Analisis Ragam Terhadap semua variabel Pengamatan  

Parameter 

F Hitung 

Hst 
Varietas Konsentrasi Interaksi 

V K (VxK) 

Tinggi Tanaman 

7 60.80 ** 2.43 ns 0.46 ns 

14 1.71 ns 11.96 ** 1.46 ns 

21 0.14 ns 118.74 ** 0.28 ns 

Panjang Daun 

7 44.95 ** 2.61 ns 0.77 ns 

14 7.66 ** 7.55 ** 2.20 ns 

21 3.60 ns 11.07 ** 2.26 ns 

Jumlah Helai Daun 
7 49.05 ** 0.45 ns 0.79 ns 

14 19.81 ** 0.03 ns 0.89 ns 



21 11.70 ** 0.07 ns 0.25 ns 

panjang akar 0.69 ns 30.42 ** 2.18 ns 

lebar daun 2.47 ns 1.59 ns 0.79 ns 
berat berangkasan basah 0.77 ns 1741.13 ** 0.85 ns 

berat berangkasan kering 0.89 ns 3.12 ns 1.29 ns 

berat akar basah  1.65 ns 5.96 * 0.64 ns 

berat akar kering 2.20 ns 0.32 ns 1.88 ns 

Keterangan : *: berbeda nyata, **: berbeda sangat nyata, ns: tidak berbeda 

nyata. 

Berdasarkan tabel 1 di peroleh hasil yang menunjukan bahwa perlakuan 

varietas sangat berbeda nyata pada parameter tinggi tanaman umur 15 hst, perlakauan 

konsentrasi menununjukan tidak berbeda nyata sedangkan interaksi perlakauan 

varietas dan konsentrasi tidak berbeda nyata, dan tinggi tanaman umur 30 hst untuk 

varietas tidak berbeda nyata dan untuk konsentrasi berbeda sangat nyata, sedangkan 

perlakuan interaksi varietas dan konsentarasi menujukan tidak berbeda nyat,  tinggi 

tanaman umur 45 hst pada perlakuan varietas menujukan tidak berbeda  nyata, 

perlakuan kosentrasi berbeda sangat nyata, sedangkan untuk perlakuan interaksi 

menujukan tidak berbeda nyata. Parameter pengamatan pada panjang daun umur 15 

hst, perlakuan varietas sangat berbeda nyat, pada perlakuan  kosentrasi tidak berbeda 

nyata dan interaksi perlakuan varietas dan kosentrasi tidak berbeda nyata. Panjang 

daun umur 30 hst pada perlakuan varietas tidak berbeda nyata, pada perlakuan 

kosentrasi sangat berbeda nyata, dan perlakuan interaksi varietas dan kosentrasi tidak 

berbeda nyata. Parameter pengamatan panjang daun umur 45 pada perlakuan varietas 

tidak berbedanyata, perlakuan kosenterasi berbeda sangat nyata, dan interaksi 

perlakuan varietas dan kosentrasi menujukan tidak berbeda nyata, 



Untuk parameter jumlah helai daun umur 15 hst pada perlakuan varietas 

berbeda sangat nyata, pada perlakun kosentrasi tidak berbeda nyata sedangkan 

perlakuan interaksi varietas dan konsentrasi tidak berbe nyata. Parameter jumlah helai 

daun umur 30 hst , pada perlakuan varietas berbeda sangat nyata, pada perlakan 

varietas berbeda sangat nyata, perlakuan kosentrasi tidak berbeda nyata. Pada 

perlakuan interaksi varietas dan konsetrasi tidak berbeda nyata. Parameter jumlah 

helai daun umur 45 hst, perlakuan varietas berbeda sangat nyata, dan perlakuan 

kosentrasi tidak berbeda nyata, perlakuan interaksi varietas dan konsentrasi tidak 

berbeda nyata. 

Dalam variabel pengamatan panjang akar pada perlakuan varietas tidak 

berbeda nyata pada perlakuan konsentrasi berbeda sangat nyata sedangkan perlakuan 

interaksi varietas dan konsentrasi tidak berbeda nyata. Dan pengamatan  lebar daun 

pada perlakuan varietas, perlakuan konsentrasi dan perlakuan interaksi varietas dan 

konsentrasi semua menunjukan hasil yang tidak berbeda nyata. Parameter berat 

berangkasan basah pada perlakuan varietas tidak berbeda nyata, sedangkan perlakuan 

konsentrasi berbeda sangat nyata, dan pada perlakuan interaksi varietas dan 

konsentrasi menunjukan tidak berbeda nyata.  Untuk perlakuan varietas, perlakuan 

konsentrasi, dan perlakuan interaksi varietas dan konsentrasi pada pengamatan 

berangkasan kering menunjukan hasil yang tidak berbeda nyata.  

Pada variabel pengamatan berat akar basah dalam perlakuan varietas  yaitu 

tidak berbeda nyata, sedangkan perlakuan konsentrasi yaitu berbeda nyata dan untuk 

perlakuan interaksi varietas dan konsentrasi menunjukan tidak berbeda nyata. 



Sedangkan pada variabel berat akar kering dalam perlakuan varietas, perlakuan 

konsentrasi, dan perlakuan interaksi varietas dan konsentrasi menunjukan hasil yang 

tidak berbeda nyata. 

3.2.  Tinggi  tanaman 

Tabel 1. Tinggi tanaman pada perlakuan varietas ( V ) umur 15 hst 

Varietas rata - rata tinggi tanaman 15 hst 

V1 ( selada merah ) 8.00 b 

V2 ( selada keriting ) 6.84 c 

V3 ( selada krop ) 8.89 a 

Keterangan :  Angka – angka yang di sertai dengan huruf yang pada kolom 

yang sama menunjukan berbeda tidak nyata menunjukan uji bnj 5 

% 

 

Berdasarkan Tabel 1, menunjukan bahwa hasil analisa ragam tinggi tanaman 

selada berbeda sangat nyata pada perlakuan varietas (V) umur 15 hst. Perlakuan 

terbaik pada tinggi tanaman yaitu pada varietas selada krop (V3). Menurut Morgan 

(1999), selada yang dibudidayakan dalam sistem hidroponik dapat mengalami 

pertumbuhan yang cepat apabila kebutuhan hara dan air tanaman tersebut tersedia 

dalam jumlah yang cukup. 

 



 

Gambar 1. Pengaruh perlakuan konsentrasi terhadap tinggi tanaman umur 15 

hst 

Berdasarkan gambar 1, dapat di ketahui bahwa pada tinggi tanaman selada 

pada umur 15 hst perlakuan konsentrasi (K2) : 600 ppm, (K3) 1000 ppm berbeda 

tidak nyata. Tinggi tanaman yang tertinggi yaitu pada pada konsentrasi (K3) 8.40 cm. 

Hal ini diperkuat oleh Lakitan (2004), bahwa jika jaringan tumbuhan mengandung 

unsur hara tertentu dengan konsentrasi yang lebih tinggi dari konsentrasi yang 

dibutuhkan untuk pertumbuhan maksimum, maka pada kondisi ini dikatakan 

tumbuhan dalam kondisi konsumsi mewah.  
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Gambar 2.Pengaruh tinggi tanaman pada perlakuan interaksi varietas dan 

konsentrasi 

 

 

Berdasarkan gambar 2, dapat di ketahui bahwa pengaruh tinggi tanaman pada 

perlakuan interaksi varietas dan konsentrasi menunjukan tidak berbeda nyata umur 

tinggi tanaman yang tertinggi pada umur 15 hst yaitu 9.33 cm (K2V3), dan pada 

umur 30 hst tinggi tanaman yang tertinggi yaitu 16.7  cm (K2V1), sedangkan pada 

umur 45 hst menunjukan bahwa tinggi tanaman yang tertinggi yaitu 27.47 cm 

(K2V1).Sutiyoso (2003) menjelaskan bahwa konsentrasi yang terlalu rendah 

akanmenampakkan gejala defisiensi sehingga pertumbuhan tanaman tidak sempurna, 

sedangkan konsentrasi nutrisi yang berlebihan akan menyebabkan keracunan. 
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Tabel 2. Hasil analisis Duncan konsentrasi terhadap tinggi tanaman umur ( 30 

hst dan 45 hst ) 

Konsentrasi Tinggi tanaman  (cm) 

 

30 hst 45 hst 

K1 (200 ppm) 12.64 c 17.44 c 

K2 (600 ppm) 15.80 a 27.29 a 

K3 (1000 ppm) 13.51 b 24.91 b 

Keterangn : Angka – angka yang di sertai huruf yang sama pada kolom yang 

menunjukan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf 5% 

 Perlakuan Konsentrasi 600 ppm (K2) sebagai perlakuan  terbaik pada  

Pengamatan tinggi tanaman umur (30 dan 45) hst.Keterlambatan pemberian nutrisi 

atau perbandingan unsur yang tidak tepat akan berakibat fatal terhadap pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman bahkan dapat menyebabkan kematian pada tanaman 

(Aisyah, 2013).  

 

 

Gambar 3. Pengaruh tinggi tanaman pada perlakuan varietas pada umur 30 hst 

dan 45 hst 
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Berdasarkan gambar 3, dapat di ketahui bahwa pengaruh tinggi tanaman pada 

perlakuan varietas menunjukan tidak berbeda nyata, tanaman yang tertinggi  pada 

umur 30 hst yaitu (V1) 14.40 cm, dan pada umur 45 hst tanaman yang tertinggi yaitu 

(V3) 23.51 cm. Menurut Harjadi (1998), setiap varietas tanaman mempunyai sifat 

genotip yang berbeda, yang mempengaruhi sifat fenotipe yang muncul akibat 

berinteraksi dengan lingkungan. 

 

3.3.  Panjang Daun 

 

Gambar 4. Pengaruh perlakuan konsentrasi  terhadap panjang daun umur 15 

hst 

Berdasarkan gambar 4, dapat diketahui bahwa pada panjang daun  padaumur 

15 hst menunjukan perlakuan konsentrasi (K2) 600 ppm dan (K3) 1000 ppm berbeda 

tidak nyata, panjang daun pada perlakuan konsentrasi yang terpanjang yaitu (K3) 7.44 
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cm. Sedangkan untuk konsentrasi (K1) 200 ppm menunjukan hasil yang paling 

rendah pada umur 15 hst pada panjang daun. 

Tabel 3. Hasil analisis BNJ terhadap panjang daun umur ( 15 hst dan 30 hst ) 

Varietas panjang daun 

 

15 hst 30 hst 

v1 ( selada merah ) 14.60 a 17.51 a 

v2 ( selada keriting ) 5.78 b 15.64 b 

v3 ( selada krop ) 7.84 b 15.29 c 

Keterangn : Angka – angka yang di sertai huruf yang sama pada kolom yang 

menunjukan berbeda tidak nyata pada uji BNJ taraf 5% 

Berdasarkan Tabel 3, menunjukan bahwa hasil analisa ragam panjang daun 

selada berbeda sangat nyata pada perlakuan varietas (V) umur 15 hst. Perlakuan 

terbaik pada panjang daun yaitu pada (V1) Selada merah. Dan pada umur 30 hst 

dengan perlakuan varietas menunjukan berbeda sangat nyata, perlakuan terbaik 

panjang daun pada umur 30 hst yaitu (V1) selada merah yaitu 17.51. Sedangkan pada 

umur 15 hst pada varietas (V2) menunjukan hasil yang rendah yaitu 5.78, dan pada 

umur 30 hst hasil yang terendah pada varietas (V3) selada krop yaitu 15.29. 

Tabel 4. Hasil analisis Duncan konsentrasi terhadap panjang daun umur ( 30 hst 

dan 45 hst ) 

konsentrasi panjang daun 

 

30 hst 45 hst 

K1 (200 ppm) 14.93 c 11.64 c 

K2 (600 ppm) 17.51 a 14.56 a 

K3 (1000 ppm) 16 b 12.09 a 

Keterangn : Angka – angka yang di sertai huruf yang sama pada kolom yang 

menunjukan berbeda tidak nyata pada uji duncan taraf 5% 



Perlakuan Konsentrasi 600 ppm (K2) sebagai perlakuan  terbaik pada 

Pengamatan panjang daun umur (30 dan 45) hst.Menurut Schwarz (1995) konsentrasi 

hara yang tidak mampu memenuhi kebutuhan tanaman dalam melaksanakan proses 

fisiologisnya, menyebabkan proses pertumbuhan dan perkembangan yang lambat dan 

secara visual menunjukkan gejala yang abnormal dalam warna daun atau struktur. 

 

Gambar 5. Pengaruh perlakuan varietas terhadap panjang daun umur 45 hst 

Berdasarkan gambar 5, dapat di ketahui bahwa pengaruh panjang daun pada 

perlakuan varietas menunjukan tidak berbeda nyata, panjang daun yang terpanjang  

pada umur 45 hst yaitu (V1) 13.49 cm. sedang panjang daun yang paling terendah 

pada umur 45 hst yaitu varietas (V2) selada keriting dengan hasil 11.93. 
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Gambar 6. Pengaruh panjang daun pada perlakuan interaksi varietas dan 

konsentrasi 

Berdasarkan gambar 6, dapat di ketahui bahwa pengaruh panjang daun pada 

perlakuan interaksi varietas dan konsentrasi menunjukan tidak berbeda nyata, panjang 

daun pada umur 15 hst yaitu 8.33 (K2V3), dan pada umur 30 hst panjang daun yaitu 

19.93 (K2V1), sedangkan pada umur 45 hst menunjukan bahwa panjang daun yaitu 

16.20 cm (K2V1). 

 

3.4 Jumlah helai daun 
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Gambar 7. Pengaruh perlakuan konsentrasi  terhadap jumlah helai daun umur 

( 15, 30, dan 45) hst 

Berdasarkan gambar 7, dapat diketahui bahwa pada jumlah helai dun pada 

umur 15 hst menunjukan perlakuan konsentrasi (K1) 200 ppm, (K2) 600 ppm,dan 

(K3) 1000 ppm berbeda tidak nyata, jumlah helai daun pada perlakuan konsentrasi 

yang terbaik pada umur 15 hst yaitu 6.8 pada konsentras(K1) 200 ppm, pada umur 30 

hst jumlah helai daun yaitu 8.1 pada konsentrasi (K1) 200 ppm, dan (K3) 1000 ppm, 

sedangkan perlakuan konsentrasi pada umur 45 hst jumlah helai daun yang terbaik 

yaitu 9.6 pada konsentrasi (K1) 200 ppm. 

Tabel 5. Hasil analisis BNJ jumlah helai daun umur ( 15, 30 dan 45 ) hst 

Varietas jumlah helai daun 

 

 

15 hst 30 hst 45 hst 

v1 ( Selada merah ) 7.42  a 9.13 a 10.29 a 

v2 ( Selada keriting) 5.49 b 7.80 b 8.64 a 

v3 ( selada krop ) 6.98 a 7.27 b 9.38 b 

Keterangn : Angka – angka yang di sertai huruf yang sama pada kolom yang 

menunjukan berbeda tidak nyata pada uji BNJ taraf 5% 
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Berdasarkan Tabel 5, menunjukan bahwa hasil analisa ragam jumlah helai 

daun selada berbeda nyata pada perlakuan varietas (V). pada umur 15  hstperlakuan 

terbaik pada jumlah helai yaitu pada (V1) Selada merah. Dan pada umur  30 hst 

dengan perlakuan varietas menunjukan berbeda nyata, perlakuan terbaik jumlah helai 

daun pada umur 30 hst yaitu (V1) selada merah, sedangkan pada umur 45 hst dengan 

perlakuan varietas  juga menunjukan berbeda nyata, perlakuan terbaik pada jumlah 

helai juga pada (V1) selada merah.Menurut Gardner et al (1991), bahwa penambahan 

tinggi tanaman secara langsung dapat meningkatkan jumlah daun yang mengandung 

pigmen klorofil yang berfungsi menyerap cahaya untuk digunakan dalam proses 

fotosintesis untuk menghasilkan karbohidrat (glukosa) dan oksigen. 

 

 

Gambar 8. Pengaruh jumlah helai daun pada perlakuan interaksi varietas dan 

konsentrasi 

Berdasarkan gambar 8, dapat di ketahui bahwa pengaruh jumlah helai daun 

pada perlakuan interaksi varietas dan konsentrasi menunjukan tidak berbeda nyata, 
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jumlah helai daun  pada umur 15 hst yaitu 7.73  (K2V1), dan pada umur 30 hst 

jumlah helai daun yaitu 9.60 (K1V1), sedangkan pada umur 45 hst pada perlakuan 

interaksi dan konsentrasi pada jumlah helai daun yaitu10.40cm (K1V1). 

 

3.5.  berat berangkasan basah 

Tabel 6. Hasil analisis Duncan konsentrasi terhadap berat berangkasan basah 

Konsentrasi rata - rata berat berangkasan basah 

K1 (200 ppm) 
35.44 b 

K2 (600 ppm) 
69.78 a 

K3 (1000 ppm) 
69.24 a 

Keterangn : Angka – angka yang di sertai huruf yang sama pada kolom yang 

menunjukan berbeda tidak nyata pada uji duncan taraf 5% 

 

Perlakuan Konsentrasi 600 ppm (K2) sebagai perlakuan  terbaik pada  

Pengamatan berat berangkasan basah. Fitter et al. (1994) menambahkan rendahnya 

ketersediaan unsur hara akan memperlambat pertumbuhan tanaman. Masing-masing 

unsur hara mempunyai fungsi dan proses fisiologis tanaman, seperti nitrogen yang 

mempunyai peranan sangat besar dalam pertumbuhan tanaman. 



 

Gambar 9. Pengaruh perlakuan varietas terhadap berat berangkasan basah 

Berdasarkan gambar 9, dapat di ketahui bahwa pengaruh berat berangkasan 

basah pada perlakuan varietas menunjukan tidak berbeda nyata, berat berangkasan 

basah pada (V1) Selada merah menunjukan yang terbaik yaitu 61.93 pada varietas 

(V3) selada hasil yang di peroleh yaitu 57.82, sedangkan hasil yang paling rendah 

yaitu pada varietas (V2) selada keriting dengan hasil 54.71. 
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Gambar 10. Pengaruh berangkasang basah pada perlakuan interaksi varietas 

dan konsentrasi 

 

Berdasarkan gambar 10, dapat di ketahui bahwa pengaruh berat berangkasan 

basah pada perlakuan interaksi varietas dan konsentrasi menunjukan tidak berbeda 

nyata, berat berangkasan basah pada konsentrasi (K2) 600 ppm dan (V1) selada 

merah menunjukan hasil yang paling tinggi yaitu 80.67. Azis et al., (2006) 

mengatakan bahwa penambahan nitrogen yang cukup pada tanaman selada akan 

mempercepat laju pembelahan dan pemanjangan sel, pertumbuhan akar, dan daun 

berlangsung dengan cepat. 

 

 

3.6.  Berat Berangkasan kering  

 

Gambar 11. Pengaruh perlakuan konsentrasi  terhadap berat berangkasan 

kering 
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Berdasarkan gambar 11, dapat diketahui bahwa pada berat berangkasan kering 

pada perlakuan konsentrasi tidak berbeda nyata, berat berangkasan kering dengan 

konsentrasi (K3) 1000 ppm menunjukan hasil yang terbaik yaitu 4.49. Menurut ( 

Salisbury dan ross, 1995 ) tidak hanya daun yang berperan sebagai fotosintat, tetapi 

juga keseluruhan tubuh tanaman bekerjasama untuk menghasilkan bahan baru 

tanaman. Hal tersebut di jelaskan oleh ( suryaman, 2015 ) bahwa berat kering menjadi 

parameter yang konstan untuk menunjukan hasil pertumbuhan tanaman. hasil daun 

yang tinggi akibat pemberian pupuk N dapat meningkatkan intersepsi cahaya 

matahari, sehingga asimilat yang dihasilkan untuk membentuk bobot kering tanaman 

juga meningkat (Zelalem et al. 2009).  

 

 

Gambar 12. Pengaruh perlakuan varietas terhadap berat berangkasan kering 

Berdasarkan gambar 12, dapat di ketahui bahwa pengaruh berat berangkasan 

basah pada perlakuan varietas menunjukan tidak berbeda nyata, berat berangkasan 
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basah pada  (V2) Selada keriting menunjukan yang terbaik yaitu 4.00, dan pada 

varietas (V3) selada krop menunjukan hasil 3.93. sedangkan pada varietas (V1) 

selada merah menunjukan hasil yang yang paling rendah yaitu 3.53. Menurut 

Darmawan dan Baharsjah (2010), pertumbuhan tanaman dapat didefenisikan sebagai 

bertambah besarnya tanaman yang diikuti oleh peningkatan bobot kering. 

 

 

Gambar 13. Pengaruh berangkasang kering pada perlakuan interaksi varietas 

dan konsentrasi 

Berdasarkan gambar 13, dapat di ketahui bahwa pengaruh berat berangkasan 

kering pada perlakuan interaksi varietas dan konsentrasi menunjukan tidak berbeda 

nyata, berat berangkasan kering pada konsentrasi (K3) 1000 ppm dan (V2) selada 

keriting menunjukan hasil yang paling tinggi yaitu 4.27  

 

3.7. Berat Akar Basah 
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Gambar 14. Pengaruh perlakuan varietas terhadap berat akar basah 

Berdasarkan gambar 14, dapat di ketahui bahwa pengaruh berat akar basah 

pada perlakuan varietas menunjukan tidak berbeda nyata, berat akar basah pada  (V2) 

Selada keriting menunjukan yang terbaik yaitu 6.98.Menurut Islami dan Utomo 

(1995) untuk mendapatkan pertumbuhan yang baik, tanaman harus mempunyai akar 

dan sistem perakaran yang cukup luas dan dalam untuk memperoleh hara dan air 

sesuai kebutuhan pertumbuhan, namun tanaman tidak selalu memerlukan sistem 

perakaran yang luas dan dalam pada kondisi hara yang sudah mencukupi.  

Tabel 6. Hasil analisis Duncan konsentrasi terhadap berat akar basah 

Konsentrasi rata - rata berat akar basah 

K1 (200 ppm) 
5.40 c 

K2 (600 ppm) 
7.69 a 

K3 (1000 ppm) 
6.76 b 

Keterangn : Angka – angka yang di sertai huruf yang sama pada kolom yang 

menunjukan berbeda tidak nyata pada uji duncan taraf 5% 

Perlakuan Konsentrasi 600 ppm (K2) sebagai perlakuan  terbaik pada  
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Berat akar basah. Pada larutan yang berkonsentrasi tinggi, larutan tersebut menjadi 

pekat sehingga sel akar kehilangan turgornya. Apabila volume kandungan sel dalam 

akar tanaman terus berkurang, maka dapat menyebabkan terjadinya plasmolisis 

(Nathania, dkk., 2012). 

 

 

Gambar 15. Pengaruh akar basah pada perlakuan interaksi varietas dan 

konsentrasi 

 

Berdasarkan gambar 15, dapat di ketahui bahwa pengaruh berat akar basah 

pada perlakuan interaksi varietas dan konsentrasi menunjukan tidak berbeda nyata, 

berat akar basah pada konsentrasi (K2) 600 ppm dan (V2) selada keriting 

menunjukan hasil yang paling tinggi yaitu 8.13. Akar berfungsi menyerap unsur hara 

dari dalam larutan dimana semakin panjang akar maka jumlah rambut akar semakin 

banyak menyebabkan unsur hara yang terserap akan semakin banyak sehingga 

kebutuhan tanaman akan unsur hara semakin tercukupi (Guritno dan Sitompul, 2006). 
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3.8.  Berat akar kering 

 

 

Gambar 16. Pengaruh perlakuan konsentrasi  terhadap berat akar kering 

Berdasarkan gambar 16, dapat diketahui bahwa pada berat berat akar kering 

pada perlakuan konsentrasi tidak berbeda nyata, berat berat akar kering dengan 

konsentrasi (K3) 1000 ppm menunjukan hasil yang terbaik yaitu 1.01. Berat kering 

akar adalah hasil dari penyerapan unsur hara seperti nitrogen, fosfor dan kalium. 

Unsur-unsur tersebut diserap tanaman sebagai nutrisi dan digunakan untuk menyusun 

jaringan tanaman (Rosmarkam dan Yuwono, 2002) 
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Gambar 17. Pengaruh perlakuan varietas terhadap berat akar kering 

Berdasarkan gambar 17, dapat di ketahui bahwa pengaruh berat akar kering 

pada perlakuan varietas menunjukan tidak berbeda nyata, berat akar kering pada  

(V3) Selada krop menunjukan yang terbaik yaitu 0.78 
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Gambar 18. Pengaruh akar kering pada perlakuan interaksi varietas dan 

konsentrasi 

Berdasarkan gambar 18, dapat di ketahui bahwa pengaruh berat akar kering 

pada perlakuan interaksi varietas dan konsentrasi menunjukan tidak berbeda nyata, 

berat akar kering pada konsentrasi (K3) 1000 ppm dan (V3) selada krop menunjukan 

hasil yang paling tinggi yaitu 1.19. 
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4. KESIMPULAN 

 

4.1.  Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil analisis data efektivitas konsentrasi nutrisi terhadap 

pertumbuhan beberapa varietas tanaman selada ( Lactuca Sativa ) pada sistem 

hidroponik, dapat di simpulkan bahwa : 

1. Perlakuan pemberian nutrisi konsentrasi (K2) 600 ppm berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan tanaman selada dan sebagai perlakuan yang terbaik. 

2.  Perlakuan varietas terdapat pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan 

selada  dengan perlakuan varietas (V3) selada krop sebagai perlakuan 

yang terbaik pada tinggi tanaman, dan perlakuan varietas (V1) selada 

merah sebagai perlakuan terbaik pada panjang daun, sedangkan perlakuan 

varietas (V2) selada keriting sebagai perlakuan terbaik pada berat akar 

basah. 

3. Interaksi antara konsentrasi dan varietas terhadap morfologi tanaman  pada 

sistem hidroponik tidak berpengaruh terhadap produksi selada. 

4.2. Saran 

 Didalam penelitian ini pemberian konsentrasi 600 ppm (K2) sebagai 

perlakuan terbaik pada varietas tanaman selada krop (V3). Penelitian ini bisa 

di jadikan acuan bagi pembaca dan dapat di jadikan untuk penelitian 

selanjutnya. 
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